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 Abstract: Digital marketing is a form of marketing 
that uses digital technology. The role of digital 
marketing is becoming increasingly important along 
with the development of digital technology. However, 
there are still many MSMEs who experience 
difficulties in understanding and using digital 
marketing, including one of them in the Medokan Ayu 
Village, Asmantoga Bunga Telang MSME which is an 
MSME in the field of processed food and drinks owned 
by Mrs. Mimik. Survey Methods and Focus Group 
Discussion (FGD) were conducted to identify various 
obstacles encountered.The results show that the 
Bunga Telang MSMEs are still constrained in the 
number of product sales because their marketing still 
uses roundabout methods. Forming brand awareness 
in the form of evaluating marketing constraints, 
making new logos, labels, and product repackaging at 
the Bunga Telang MSMEs is very necessary to be able 
to increase these sales. 
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Abstrak 
Digital marketing adalah bentuk pemasaran yang menggunakan teknologi digital. Peran digital 
marketing menjadi semakin penting seiring dengan perkembangan teknologi digital.  Akan tetapi, 
masih banyak UMKM yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan digital 
marketing, termasuk salah satunya UMKM di Kelurahan Medokan Ayu, UMKM Asmantoga 
Bunga Telang yang merupakan UMKM di bidang makanan dan minuman olahan yang dimiliki 
oleh Ibu Mimik. Metode survei dan Focus Group Discussion (FGD) dilakukan untuk 
mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi.Hasil menunjukkan bahwa UMKM Bunga 
Telang masih terkendala dalam jumlah penjualan produk karena pemasarannya masih 
menggunakan cara berkeliling. Pembentukan brand awareness berupa evaluasi kendala 
pemasaran, pembuatan logo baru, label, serta repackaging produk pada UMKM Bunga Telang 
sangat diperlukan untuk dapat meningkatkan penjualan tersebut. 
Kata Kunci: Digital Marketing, UMKM, Bunga Telang, Brand Awareness  
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PENDAHULUAN 

Di zaman digital saat ini, UMKM di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam bersaing 
dengan perusahaan besar. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu terus berinovasi untuk tumbuh 
dan mengembangkan usahanya. Salah satu langkah penting dalam hal ini adalah menerapkan 
strategi pemasaran yang efektif guna meningkatkan penjualan produk dan tetap bersaing dengan 
produk-produk dari perusahaan besar. Selain itu, dengan mendukung dan mengembangkan 
UMKM, kita juga dapat menciptakan lebih banyak peluang kerja bagi masyarakat. Dalam konteks 
ini, pemasaran digital menjadi kunci strategis bagi UMKM untuk meningkatkan brand awareness 
merek mereka di kalangan konsumen (Pasaribu et al. 2023). 

Pemasaran digital atau digital marketing adalah strategi pemasaran yang memanfaatkan 
teknologi digital. Peranan digital marketing semakin meningkat sejalan dengan kemajuan 
teknologi digital. Tujuannya adalah untuk menarik perhatian dan mengarahkan konsumen melalui 
berbagai bentuk komunikasi elektronik dan konvensional. Melalui penggunaan digital marketing, 
UMKM dapat lebih mudah dikenali oleh konsumen dan mempermudah proses promosi produk 
serta transaksi secara online (Haryanti, Mursito, dan Sudarwati 2019).  

Dengan menerapkan digital marketing dengan efektif, UMKM dapat memperluas cakupan 
merek mereka, meningkatkan interaksi dengan konsumen, dan meningkatkan kesadaran merek di 
antara target pasar mereka. Pemanfaatan digital marketing ini memberikan peluang yang besar 
bagi UMKM untuk bersaing dengan perusahaan besar dan membangun brand awareness yang 
kuat. Brand awareness memiliki peran penting dalam membedakan merek UMKM dari pesaing 
di pasar yang sangat kompetitif. Ketika konsumen memiliki kesadaran merek yang kuat, mereka 
cenderung lebih memilih produk atau layanan dari merek tersebut daripada merek yang kurang 
dikenal. Selain itu, kesadaran merek yang kuat juga erat kaitannya dengan loyalitas konsumen. 
Ketika konsumen memiliki pengalaman positif dengan sebuah merek dan tingkat kesadaran merek 
yang tinggi, mereka cenderung menjadi pelanggan setia yang secara konsisten memilih produk 
atau layanan dari merek tersebut. 

Tetapi, meskipun digital marketing dapat digunakan dengan mudah, namun tidak semua 
orang memahami bagaimana cara menjalankan strategi tersebut. Untuk mencapai keberhasilan 
dalam promosi melalui digital marketing, perlu memperhatikan beberapa aspek, seperti logo, 
kemasan, dan strategi pemasaran produk yang dibuat. Penting untuk menciptakan produk yang 
menarik agar dapat menarik minat pelanggan, karena jika produk tidak menarik, kemungkinan 
tidak ada yang membeli produk tersebut.  

Banyak UMKM yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan digital 
marketing, termasuk salah satunya UMKM di Kelurahan Medokan Ayu, UMKM Asmantoga 
Bunga Telang yang merupakan UMKM di bidang makanan dan minuman olahan yang dimiliki 
oleh Ibu Mimik. Pelaku UMKM ini belum maksimal atau bahkan belum mengetahui cara 
menggunakan digital marketing. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat dengan fokus 
pada pembentukan brand awareness melalui digital marketing ini bertujuan untuk memberikan 
pendampingan kepada UMKM yang masih lemah agar dapat berkembang melalui digitalisasi 
usaha menggunakan digital marketing. Selain itu, kegiatan ini juga memiliki manfaat lain, seperti 
meningkatkan kemampuan individu dalam kelompok tersebut dalam memasarkan produk secara 
efektif dan efisien. 
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METODE 

 Proses pendampingan dan pengembangan UMKM Asmantoga Bunga Telang milik Ibu 
Mimik dimulai dengan melakukan survei dan bertemu langsung dengan Ibu Mimik sebagai 
pemilik usaha. Kami melakukan Focus Group Discussion (FGD) bersama beliau untuk 
mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam usahanya. Setelah survei, kami 
melanjutkan dengan pendampingan usaha secara bertahap selama masa pengabdian kami. Kami 
melakukan berbagai kegiatan, seperti melakukan sosialisasi digitalisasi usaha, mengubah merek 
produk dengan pembuatan logo dan kemasan baru, memotret produk, mendaftarkan Nomor Induk 
Berusaha (NIB) secara daring, serta membuat akun-akun media sosial untuk keperluan promosi 
dan penjualan. 

 

HASIL 

Dalam rangka membentuk brand awareness bagi UMKM Asmantoga Bunga Telang milik 
Ibu Mimik Sulistiya ini, tindakan pertama yang dilakukan adalah dengan mengevaluasi kendala 
dan kekurangan apa saja yang selama ini menghambat beliau untuk dapat memasarkan produknya. 
Diketahui bahwa Ibu Mimik selama ini hanya memasarkan produknya dengan berkeliling selagi 
beliau melakukan tugasnya sebagai salah satu anggota Kader Surabaya Hebat (KSH) RW 15 
Kelurahan Medokan Ayu. Dari sini dapat dilihat bahwa dengan melakukan bentuk pemasaran 
hard-selling seperti ini tentunya terkendala dalam jumlah produk yang dapat dipasarkan secara 
langsung oleh Ibu Mimik. Biasanya beliau hanya mampu membawa masing-masing 5 botol dari 
ketiga varian minuman sehat yang beliau jual, yaitu Telang Serai, Telang Secang, dan Telang 
Lemon. 

Akan tetapi dari proses hard-selling yang dilakukan oleh beliau ini juga memiliki sisi yang 
cukup menguntungkan bagi usahanya. Dengan melakukan pekerjaannya sembari berjualan, Ibu 
Mimik memiliki cukup banyak relasi khususnya di wilayah RW 15 dan Kelurahan Medokan Ayu. 
Jumlah relasi yang beliau miliki ini kemudian beliau manfaatkan untuk mulai melakukan 
pemasaran melalui WhatsApp Story dengan sistem pre-order yang akan siap pada setiap hari 
Selasa. Akibatnya tidak sedikit dari relasi beliau sudah cukup mengetahui usaha yang Ibu Mimik 
jalankan. 

Tahap lanjutan dari proses pembentukan brand awareness UMKM Asmantoga Bunga 
Telang milik Ibu Mimik Sulistiya ini yaitu dengan membuat logo, label, serta melakukan 
repackaging produk guna lebih menarik minat beli konsumen. Dengan melakukan pembuatan logo 
baru, label kemasan, serta repackaging ini tentunya akan meningkatkan brand awareness dari 
produk UMKM Asmantoga Bunga Telang karena sekarang produk yang dimiliki oleh Ibu Mimik 
ini telah memiliki “ciri khas” tersendiri yang akan diperhatikan oleh konsumennya. 
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Gambar 1. Logo dan Label Kemasan Botol UMKM Asmantoga Bunga Telang 

 

 
Gambar 2. Proses Repackaging UMKM Asmantoga Bunga Telang 

 
Untuk mulai merambah ke platform digital marketing, salah satu sosial media yang dipilih 

adalah Instagram. Tahap awal untuk merumuskan konten pada akun Instagram dilakukan dengan 
membuat rencana konten untuk akun UMKM Asmantoga Bunga Telang. Adapun rencana konten 
yang dibuat meliputi jadwal proses editing konten dan jadwal unggah konten ke akun Instagram 
UMKM Asmantoga Bunga Telang. Konten yang disajikan yaitu seputar pengetahuan mengenai 
manfaat bunga telang, secang, dan serai bagi kesehatan yang nantinya pengikut akun Instagram ini 
mendapatkan pengetahuan baru serta dapat memaknai ilmu tersebut dengan baik. 
 

 
Gambar 3. Content Plan Sosial Media UMKM Asmantoga Bunga Telang 
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Gambar 4. Tampilan Akun Instagram UMKM Asmantoga Bunga Telang 

 

Setelah lebih intensif melakukan pemasaran digital, penjualan UMKM Asmantoga Bunga Telang 
dinilai telah meningkat dari sebelum dimulainya pemasaran digital. Hal ini tidak terlepas dari 
proses pergantian logo dan repackaging yang sebelumnya telah dilakukan guna meningkatkan 
brand awareness UMKM ini. 

DISKUSI 

Dalam prosesnya, program ini dilaksanakan dengan melakukan analisa kendala pemasaran 
UMKM melalui survei langsung bersama dengan pemilik usahanya yaitu Ibu Mimik Sulistiya. 
Setelah mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh beliau, selanjutnya dilakukan proses 
rebranding melalui penggantian desain logo dan kemasan pada UMKM Asmantoga Bunga 
Telang. Sebagai pemilik usaha, Ibu Mimik mengaku setelah dilakukannya rebranding ini 
penjualannya meningkat secara signifikan. Hal tersebut tidak lain merupakan pengaruh dari brand 
awareness yang mulai terbentuk dari UMKM Asmantoga Bunga Telang yang membuat konsumen 
melakukan pembelian ulang. 

KESIMPULAN  

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 
bahwa membentuk brand awareness pada UMKM Asmantoga Bunga Telang ini sangat 
diperlukan. Langkah-langkah yang diambil untuk pembentukan brand awareness ini meliputi 
evaluasi kendala pemasaran, pembuatan logo baru, label, serta repackaging produk. Selain itu, 
merambah ke platform digital marketing melalui instagram dengan tahap awal menyusun rencana 
konten juga dilakukan. 

Dengan mengatasi kendala pemasaran, serta telah memanfaatkan relasi yang dimiliki, dan 
juga lebih intensif melakukan pemasaran digital melalui instagram. Penjualan UMKM Asmantoga 
Bunga Telang dinilai telah meningkat dan lebih menarik perhatian konsumen dengan adanya logo 
baru, label, dan repackaging yang memiliki “ciri khas” sendiri. Peningkatan penjualan bunga 
telang ini menunjukkan keberhasilan dari upaya pembentukkan brand awareness yang telah 
dilakukan. 
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